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Abstrak. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan pengaruh besar
dalam bidang pendidikan, termasuk dalam pembaharuan sistem pendidikan dan
pembelajaran. Salah satu contoh pembaruan yang memanfaatkan perkembangan teknologi
di bidang pendidikan adalah multimedia pembelajaran. Media pembelajaran memiliki
berbagai kegunaan, mulai dari perencanaan pembelajaran dan kurikulum hingga
perencanaan bahan pembelajaran, termasuk program multimedia. Articulate Storyline
adalah aplikasi pembuat media pembelajaran interaktif yang mirip dengan PowerPoint dan
memiliki sejumlah keunggulan. Pendidikan matematika memiliki peran penting dalam
mengembangkan kemampuan berfikir kreatif siswa. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, dengan pengumpulan data melalui tes,
observasi, wawancara, atau angket. Media pembelajaran Articulate Storyline dapat
menghasilkan media pembelajaran interaktif yang menarik dan menyenangkan, dengan
kombinasi berbagai elemen seperti teks, gambar, animasi, video, audio, dan kuis. Media yang
dihasilkan dapat diakses melalui laptop, komputer, atau smartphone, sehingga peserta didik
dapat menggunakan dan berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran. Berdasarkan
hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran
Articulate Storyline berbasis web (AS-WEB) dapat memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan berfikir kreatif matematis siswa pada pokok bahasan operasi hitung aljabar.
Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi pengembangan media pembelajaran berbasis
web yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif matematika siswa pada pokok
bahasan operasi hitung aljabar.

Kata Kunci: kemampuan berpikir kreatif, Articulate Storyline, multimedia.

Abstract. The development of science and technology has had a major impact on the field of education,
including the renewal of the education and learning system. One example of an update that takes
advantage of technological developments in the field of education is learning multimedia. Learning
media has a variety of uses, ranging from lesson planning and curriculum to planning learning
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materials, including multimedia programs. Articulate Storyline is an interactive learning media maker
application that is like PowerPoint and has a few advantages. Mathematics education has an important
role in developing students’ creative thinking skills. The research method used in this research is
descriptive method, with data collection through tests, observations, interviews, or questionnaires.
Articulate Storyline learning media can produce interesting and fun interactive learning media, with
a combination of various elements such as text, images, animation, video, audio, and quizzes. The
resulting media can be accessed via laptops, computers, or smartphones, so students can use and
interact directly with learning materials. Based on the results and discussion, it can be concluded that
the use of web-based Articulate Storyline learning media (AS-WEB) can have a positive influence on
students’ mathematical creative thinking abilities about algebraic arithmetic operations. This study
provides recommendations for the development of web-based learning media that can improve students’
mathematical creative thinking skills about algebraic arithmetic operations

Keywords: creative thinking ability, Articulate Storyline, multimedia

Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawakan pengaruh
yang signifikan terhadap bidang pendidikan. Dampak perkembangan ini
terlihat jelas pada reformasi sistem pendidikan. Suatu contoh pemanfaatan
teknologi pada sektor pendidikan ialah multimedia pembelajaran.
Pembelajaran berbasis multimedia dapat menciptakan proses belajar
mengajar dengan lebih efektif. Konsepsi pembelajaran yang abstrak
divisualisasikan dengan konkrit melalui visualisasi yang interaktif.

Media pembelajaran interaktif ialah sebuah mekanisme pembelajaran
dengan basis mutlmedia. Media pembelajaran adalah rancangan kegiatan
pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar (KBM) terlaksana secara efektif,
menarik, mudah dipahami dan mengikuti urutan yang jelas. Media
pembelajaran membawakan beragam manfaat, mulai dari rencana
pembelajaran hingga kurikulum serta material pembelajaran yang akan
digunakan, yang mana mencakup program multimedia. Penggunaan media
pembelajaran berbasis web dalam pembelajaran matematika telah menjadi
hal yang semakin umum dilakukan di berbagai negara, termasuk Indonesia.

Media pembelajaran Articulate Storyline berbasis web (AS-WEB)
diaplikasikan untuk menciptakan kemudahan pada pengajar untuk
mengutarakan bahan ajar operasi hitung aljabar terhadap muridnya,
sehingga mereka dapat mengerti serta mengaplikasikan konsep terkait.
Articulate Storyline ialah aplikasi perancang media belajar yang mengampu
beragam keunggulan. Adapun aplikasi ini ialah suatu wadah pembelajaran
elektronik yang mampu digunakan menjadi media pembelajaran yang
interaktif, dimana lengkap dengan fitur serta tampilan yang serupa
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Dengan powerpoint (Saski, 2021). Hal itu menciptakan pengajar yang masih
awam atas teknologi, mampu mengaplikasikan serta menggunakan media
tersebut dengan lebih mudah.

Pendidikan matematika mengampu peranan vital untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif pelajar. Salah satu pokok bahasan yang
merupakan dasar dalam matematika ialah operasi hitung aljabar. Operasi
hitung aljabar melibatkan pemecahan masalah, penerapan konsep, dan
pemikiran logis yang cermat. Namun, seringkali siswa mengalami kesulitan
dalam memahami dan mengembangkan kemampuan berfikir kreatif pada
pokok bahasan ini. Selain memahami konsep-konsep matematika,
kemampuan berfikir kreatif matematika juga menjadi suatu keterampilan
yang vital untuk ditingkatkan siswa.

Tabel 1. Deskripsi Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Indikator Kemampuan
Kefasihan Menciptakan gagasan serta mampu
menerangkan jawaban dengan lancar.
Fleksibilitas Menciptakan beragam gagasan.
Kebaruan Menghasilkan ide/gagasan
terbaharukan.

Silver (Siswono, 2018:33) menerangkan bahwasanya dalam menilai keahlian
berpikir kreatif seseorang biasanya diaplikasikan “The Torrance Tests of
Creative Thinking (TTCT)”. Ada tiga perangkat yang diaplikasikan guna
menilai keterampilan berpikir kreatif dengan TTC yakni kefasihan (fluency),
fleksibilitas (fleksibility) dan kebaruan (novelty). Kefasihan merujuk
terhadap suatu keberagaman gagasan, fleksibilias merujuk terhadap
keberagaman suatu pendekatan yang ada dalam menyelesaikan sebuah
perintah, serta kebaruan merujuk terhadap gagasan asli yang orisinal untuk
menanggapi sebuah perintah.

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan suatu pengunaan media
pembelajaran yang menarik serta mudah diakses oleh pelajar. Media yang
digunakan harus bisa menggambarkan pembelajaran yang abstrak menjadi
konkrit. Hal itu dilaksanakan agar pelajar mampu mengingat serta paham
terkait pembelajaran yang diberikan dengan optimal. Penggunaan media
pembelajaran web menjadi alternatif yang menarik untuk memfasilitasi
pembelajaran matematika, termasuk dalam berfikir kreatif matematika
pelajar dalam pokok pembahasan aljabar. Media pembelajaran Articulate
Storyline menciptakan materi interaktif menarik dengan kombinasi teks,
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gambar, animasi, video, audio, dan kuis. Hasilnya dapat diakses melalui
html5 di perangkat gawai ataupun komputer sehingga pelajar mampu
mengakses materi pelajaran yang hendak dipelajari. Media ini pada
hakikatnya diciptakan guna mengembangkan mutu pendidikan, sehingga
terbentuk suasana belajar yang tidak monoton.

Penelitian ini diharapkan mampu membawakan informasi yang bermanfaat
terhadap pembelajaran berbasis web (AS-WEB) yang dapat meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif matematika pelajar dalam pokok bahasan operasi
perhitungan aljabar. Namun, meskipun banyaknya bahan ajar berbasis web
yang tersedia, masih perlu dilakukan analisis terhadap kualitas dan
efektivitasnya untuk memfasilitasi perkembangan berpikir pelajar terkait
operasi hitung aljabar. Dengan melakukan analisis terhadap bahan ajar
berbasis web terkait hal di atas, diharapkan mampu diketahui sejauh mana
penggunaan teknologi dan internet dalampembelajaran matematika mampu
mempengaruhi keterampilan berfikir kreatif siswa. Hasil analisis ini dapat
memberikan rekomendasi kepada para pengajar dan pembuat kebijakan
pendidikan untuk mengembangkan bahan ajar yang lebih efektif untuk
menjadi fasilitator keterampilan berfikir kreatif pelajar terkait operasi hitung
aljabar.

Metode

Metode yang diaplikasikan ialah penelitian deskriptif yang dilaksanakan
melalui pengumpulan data secara deskriptif, seperti melalui tes, observasi,
wawancara, atau angket. Metode penelitian ini bertujuan untuk
memvisualisasikan serta melakukan interpretasi terhadap obyek yang
diteliti dengan sebenar-benarnya. Berikut ialah tahapan yang dapat
dilaksanakan pada penelitian deskriptif: 1) Penentuan objek penelitian:
Peneliti harus menentukan objek penelitian yang akan diteliti dengan jelas
dan spesifik. 2) Pengumpulan data: Peneliti dapat mengumpulkan data
melalui tes, observasi, wawancara, atau angket. Data yang dihimpun
diwajibkan selaras terhadap tujuan dari penelitian 3) Analisis data: Data yang
sudah dikumpulkan lalu dianalisa untuk menciptakan interpretasi terhadap obyek
yang diteliti. Adapun analisa tersebut mencakup teknik deskriptif, layaknya abel,
grafik, atau diagram. 4) Interpretasi hasil: Hasil analisis data kemudian
diinterpretasikan untuk memvisualisasikan serta menciptakan intepretasi
terhadap obyek yang diteliti.Peneliti dapat mengumpulkan data melalui tes,
observasi, wawancara, atau angket untuk menggambarkan dan
menginterpretasikan karakteristik dari materi yang diajarkan dengan basis
web yang digunakan pada pembelajaran matematika dengan topik operasi
hitung aljabar.
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Hasil dan Pembahasan

Pengambilan data tes dilaksanakan sejumlah dua kali, dimana tes awal
digunakan sebagai pre-test guna mengukur keahlian awal berfikir kreatif
siswa, dan tes kedua digunakan sebagai post test yang akan dilakukan
setelah siswa mengikuti pembelajaran menggunakan media pembelajaran
AS-WE pada pokok bahasan operasi hitung aljabar. Hasil tes awal dipakai
dalam menetapkan subyek yang hendak diteliti. Hasilnya menciptakan 3
opsi pelajar yang dijadikan subyek, yang tersusun atas 1 siswa dengan
kemampuan awal tinggi, 1 sedang, serta 1 dengan kemampuan awal yang
rendah. Untuk memudahkan penelitian dalam menganalisi data maka subjek
penelitian dikategorikan dengan cara siswa berkemampuan awal tinggi
sebagai “ST” siswa dengan kemampuan awal sedang sebagai “SS” serta
siswa berkemampuan awal rendah sebagai “SR”. Berikut ialah hasil
analisisnya yang ditunjukkan dalam tabel di bawah.

Tabel 2. Hasil Tes dan Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Indikator Sebelum Sesudah
ST SS SR ST SS SR
Kefasihan Vv - - Vv Vv -
Fleksibilitas - Vv - Vv Vv Vv
Kebaruan - - - - - -

Dari tabel 2 dapat disimpulkan bahwa kemampuan berfikir siswa sebelum
serta setelah memekai media pembelajaran AS-WEB pada materi operasi
aljabar terdapat kenaikkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban soal siswa
pada saat pre-test (soal pertama) dan post tes (soal kedua) dan juga hasil
wawancara terhadap siswa. Dari hasil pre test siswa dengan kemampuan
awal tingggi “ST” hanyamemenuhi indikator kefasihan saja, lalu pada hasil
post test subjek dapat memenuhi indikator kefasihan dan juga fleksibilitas.
Subjek dengan kemampuan sedangan “SS” pada hasil pre test dia memenuhi
indikator fleksibilitas, lalu pada hasil post test dia memenuhi indikator
kefasihan dan juga fleksibilitas. Subjek dengan kemampuan awal rendah “SR”
pada hasil pre test tidak memenuhi salah satu indikator kemampuan
berfikir kritis, akan tetapi setelah melakukan post test subjek dapat
memenuhi indikator fleksibilitas.
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Hasil Wawancara
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1)

2)

3)

siswa berkemampuan awal tinggi (ST)

ST menjelaskan bahwa subjek sebelumnya hanya mengetahui satu cara
untuk menyelesaikan soal tersebut. Setelah menggunakan media
pembelajaran Articulate Storyline berbasis web (AS-WEB) subjek
mampu menuntaskan menggunakan dua metode yang pertama dengan
metode yang mana subjek ketahui sebelumnya dan yang kedua subjek
mengerjakannya dengan cara yang subjek dapatkan dari pembelajaran
menggunakan media pembelajaran berbasis web. Sehingga pada soal
pertama ST mampu menjelaskan soal tersebut menggunakan cara yang
dia ketahui, subjek juga hanya mengerjakan dengan satu cara saja,
sedangkan untuk soal ke dua subjek bisa mengerjakan soal dengan dua
cara dan subjek juga bisa menjelaksan cara untuk mendapatkan hasil
jawaban dengan benar. Maka untuk soal pertama subjek hanya
memenuhi indikator kefasifannya saja, dan untuk soal ke dua subjek
memenuhi dua parameter yakni kefasifan beserta fleksibilitas.

siswa berkemampuan awal sedang (SS)

Berdasarkan hasil wawancara bahwa SS bisa mengerjakan soal pertama
dengan memperoleh hasil jawaban yang benar, akan tetapi SS tidak
bisa menerangkan metode dalam memperoleh hasil secara detil, SS
juga dapat memakai cara perkalian aljabar yang variatif. Dari hasil tes
tersebut, nampak bahwasanya subjek SS tak menuliskan apa yang
diketahui serta ditanyakan, tetapi ketika diwawancara mampu
menyebutkan hal tersebut. Pada soal ini, SS tidak memenuhi
parameter kefasihan sebab tidak mampu menjelaskan secara tepat,
akan tetapi SS mampu menuntaskan soal tersebut melalui cara yang
variatif, maka SS memenuhi indikator fleksibilitas. Pada soal kedua SS
mampu menjelaskan hasil jawaban yang dia kerjakan dengan benar
sehingga pada soal ini SS memenuhi indikator kefasifan dan
tleksibilitas.

siswa berkemampuan awal rendah (SR)

SR tak mampu menuntaskan soal pertama yang diberikan dengan
benar, ini terlihat pada hasil pengerjaan soalnya yang belum selesai.
Pada saat wawancara subjek mengatakan bahwa dia tidak mengerti
dengan soal tersebut sehingga subyek hanya menulis suatu hal yang
ditanya serta diketahui pada soalnya saja dan belum bisa
mengoprasikan soal tersebut. Maka SS tidak memenuhi indikator
kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan untuk soap pertama. Pada soal
kedua SR
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mengerjakan soal dengan dua cara tapi subjek tidak dapat menjelaskan
hasilnya dengan jelas, maka SR pada soal kedua hanya memenuhi
indikator fleksibilitas.

Hasil Respon

RESPON SISWA TERHADAP MEDIA
AS-WEB

M sangat setuju M setuju Mtidak setuju M sangat tidak setuju

Gambar 4. Hasil Angket Respon

Hasil angket respon siswa atas media pembelajaran interaktif berbasis web
menunjukan bahwa media tersebut mendapat respon positif. Penelitian yang
dilakukan ini guna mengetahui tanggapan pelajar atas media pembelajaran
Articulate Storyline berbasis web (AS-WEB) dan untuk menganalisis
kemampuan berfikir kreatif matematis terkait operasi perhitungan aljabar,
respon siswa memperlihatkan bahwasanya pelajar merespon positif terkait
media pembelajaran AS-WEB. Melalui hasil tes soal serta wawancara dengan
siswa menujukan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran Articulate Storyline berbasis web (AS-WEB) memberikan
penganruh terhadapkemampuan berfikir kritis siswa.

Simpulan

Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan, mampu ditarik kesimpulan
bahwasanya kemampuan berfikir kreatif matematis siswa yang belajar
menggunakan media pembelajaran Articulate Storyline berbasis web (AS-
WEB) memberikan pengaruh terhadap kemampuan berfikir kritis siswa serta
respon pelajar atas media pembelajaran interaktif berbasis web menunjukan
bahwa media tersebut mendapat respon positif. Maka mampu disimpulkan
bahwasanya:
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1) Siswa yang berkemampuan awal tinggi “ST” mampu menuntaskan
soal cerita operasi hitung bentuk aljabar, tetapi hanya mampu
memenuhi dua parameter berpikir kreatif yakni kefasihan serta
fleksibilitas, dan belum dapat memenuhi parameter kebaruan.

2) Siswa yang berkemampuan awal sedang “SS” mampu menuntaskan
operasi hitung bentuk aljabar tetapi hanya mampu memenuhi dua
parameter berpikir kreatif yakni kefasihan serta fleksibilitas, namun
belum dapat memenuhi indikator kebaruan.

3) Siswa yang berkemampuan awal rendah “SR” mampu menuntaksan
soal cerita operasi hitung bentuk aljabar namun hanya bisa memenuhi
satu indikator berpikir kreatif yakni fleksibilitas, serta belum dapat
memenuhi indikator kefasihan dan kebaruan.
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